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ABSTRACT  
The research aims to determine the effect of using Assemblr Edu learning media on the ability to write 
fantasy fairy tale texts of class VII students of SMP Negeri 13 Medan. This type of research is a 
quantitative experimental research with a two group posttest-only control design. Quantitative research 
is research based on the calculation of statistical figures in its findings. The population in this study were 
all class VIII students with a total of 62 students with a sample of this study being VII-4 as many as 31 
students and VII-5 as many as 31 students determined by simple random sampling techniques. The data 
analysis technique used was the normality test using the Homogeneity test and Hypothesis test. After 
conducting research for the pretest and posttest experiments on the use of Assemblr Edu learning media, 
the average value of the control class was 59.51 with a standard deviation of 13.52 and the average 
experimental class was 71.77 with a standard deviation of 14.5661. The results of the pretest and 
posttest data prerequisite tests stated that the samples were normally distributed and homogeneous. 
From the results of the research hypothesis testing, a "t" test was carried out at a significant level of α = 
0.05 tcount> ttable, namely 3.38 > 1.16. Thus, the initial hypothesis (HO) is rejected and the alternative 
hypothesis (Ha) is accepted. So it can be concluded that there is a significant influence on the use of 
Assemblr Edu learning media in class VII of SMP Negeri 13 Medan. 
Keywords: Media Assemblr Edu, Writing Ability, Fantasy Fairy Tale Text. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran Assemblr Edu 
terhadap kemampuan menulis teks dongeng fantasi siswa kelas VII SMP Negeri 13 Medan. Jenis 
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif eksperimen dengan desain penelitian two group posttest-only 
control design. Peneltian kuantitatif merupakan penelitian yang berdasarkan perhitungan angka-angka 
statistik dalam hasil temuannya. Populasi dalam penelitian ini seluruh siswa kelas VIII dengan jumlah 62 
siswa dengan sampel penelitian ini adalah VII-4 sebanyak 31 siswa dan VII-5 sebanyak 31 siswa yang 
ditentukan dengan teknik simple random sampling. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji 
normalitas menggunakan uji Homogenitas dan uji Hipotesis. Setelah dilakukan penelitian untuk 
eksperimen pretest dan postest penggunaan media pembelajaran Assemblr Edu, diperoleh nilai rata-
rata kelas kontrol yaitu 59,51 dengan simpangan baku 13,51 dan kelas eksperimen rata-rata 71,77 
dengan simpangan baku 14,56. Hasil uji prasyarat data pretest dan postest menyatakan sampel 
berdistribusi normal dan homogen. Dari hasil pengujian hipotesis penelitian dilakukan uji “t” pada taraf 
signifikan α= 0.05 thitung > ttabel  yaitu 3,38 > 1,16. Dengan demikian hipotesis awal (HO) ditolak dan 
hipotesis alternatif (Ha) diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada 
penggunaan media pembelajaran Assemblr Edu di kelas VII SMP Negeri 13 Medan. 
Kata Kunci: Media Assemblr Edu, Kemampuan Menulis, Teks Dongeng Fantasi. 
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1. Pendahuluan 
 

Pendidikan mempunyai kontribusi yang sangat besar untuk kemajuan suatu negara. 
Dengan kata lain untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia diperlukan pendidikan. 
Pendidikan adalah hal yang sangat penting bagi bangsa (Simanjuntak et al., 2022). Pendidikan 
menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter memiliki sudut pandang yang luas 
kedepan dalam mencapai cita-cita dapat beradaptasi cepat dan tepat bernaung dalam 
berbagai aspek kehidupan dilingkungan.  

Pendidikan merupakan pengalaman belajar yang memberikan pengaruh positif pada 
pertumbuhan dan perkembangan setiap individu selama sepanjang hayat. Pendidikan 
merupakan faktor utama dalam pembentukan pribadi manusia sehingga meningkatkan mutu 
pembelajaran sekolah (Siagian et al., 2023). Dalam proses pendidikan juga memerlukan bahasa 
sebagai alat komunikasi dalam mendeskripsikan setiap pembelajaran.  

Bahasa adalah suatu sistem simbol lisan yang arbitrer yang dipakai oleh anggota suatu 
masyarakat bahasa untuk berkomunikasi dan berinteraksi antara sesamanya, berlandaskan 
pada budaya yang mereka miliki bersama (Simaremare et al., 2024). Secara garis besar bahasa 
Indonesia dinilai sebagai bahasa yang penting di tingkat regional dan internasional. Bahasa 
yang telah diperoleh manusia dari sejak dilahirkan dan mempunyai peran dalam kehidupan 
manusia, tanpa adanya bahasa kebutuhan kehidupan manusia tidak akan terpenuhi dengan 
baik dan sulit mengerti akan keinginan satu dengan lainnya. Bahasa memiliki beberapa 
keterampilan yang terdiri atas 4 aspek yakni menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 
Dari keempat keterampilan tersebut, keterampilan menulis merupakan keterampilan yang 
digunakan dalam berkomunikasi secara tidak langsung. 

Kemampuan menulis merupakan suatu keterampilan berbahasa yang melibatkan 
aspek penggunaan bahasa dan pengolahan isi (Sukirman, 2020). Keterampilan menulis adalah 
kemampuan mengungkapkan gagasan, pendapat, dan perasaan kepada pihak lain melalui 
bahasa tulis. Ketepatan pengungkapan gagasan didukung dengan ketepatan bahasa yang 
digunakan, kosakata, gramatikal dan penggunaan ejaan.  

Keterampilan menulis merupakan salah satu cara manusia dalam berkomunikasi selain 
mendengar, membaca, dan berbicara juga menyampaikan pesan dalam bentuk lambang-
lambang atau simbol-simbol yang dapat dipahami orang yang membacanya, sehingga pesan 
tersebut dapat tersampaikan. Pesan yang disampaikan bisa berupa informasi, gagasan, 
pemikiran, dan sebagainya. Dalam keterampilan menulis ini terutama dalam pembelajaran di 
sekolah sering membahas mengenai teks salah satunya adalah teks dongeng. 

Teks dongeng merupakan salah satu jenis teks fiksi dalam materi bahasa Indonesia 
yang dibuat berdasarkan imajinasi penulis berupa khayalan atau karya tulis bersifat imajinatif. 
Dongeng merupakan suatu bentuk karya sastra yang ceritanya tidak benar-benar tejadi atau 
fiktif yang bersifat menghibur dan terdapat ajaran moral yang terkandung dalam cerita 
dongeng tersebut (Hasim, 2023). Dongeng juga merupakan cerita pendek mengenai 
petualangan khayal dengan suasana dan tokoh yang luar biasa dan ajaib (Syofiani, 2020). Kata 
dongeng berarti cerita rekaan atau fiksi yang berasal dari imajinatif pengarang tersebut. Jadi 
dongeng adalah cerita, namun cerita belum tentu dongeng. Pembelajaran teks dongeng fantasi 
ini pada umumnya bertujuan untuk memberikan hiburan, juga sarana untuk mewariskan nilai-
nilai budi pekerti yang dikehendaki seorang penulis.  

Fantasi merupakan genre sastra pada dongeng. Fantasi adalah imajinasi atau khayalan 
mengenai sesuatu yang benar-benar tidak ada dan tidak terjadi berdasarkan pengalaman yang 
sudah ada atau pernah dialami (Oktaviani, 2019). Dikatakan dongeng atau cerita fantasi karena 
isi dari ceritanya memaparkan suatu peristiwa yang dirangkai oleh pengarang dengan 
menggunakan daya khayal meningkatkan kreativitas dan keterampilan penalaran juga untuk 
menumbuhkan imajinasi yang dimiliki. 



 
 
JKIP : Jurnal Kajian Ilmu Pendidikan, 5(3): 516 - 525 
   

518 
 

Kemampuan menulis teks dongeng fantasi merupakan salah satu kemampuan yang 
harus dimiliki siswa. Menulis teks dongeng membutuhkan keterampilan khusus yang berbeda 
dengan jenis tulisan lainnya. Penulis teks dongeng fantasi harus memiliki imajinasi yang kuat, 
kreativitas tinggi, dan kemampuan bercerita yang baik. Tidak hanya itu, memahami struktur 
cerita, mengembangkan karakter yang menarik, dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan 
target pembaca. Kemampuan menulis teks dongeng fantasi bukanlah kemampuan yang 
dimiliki siswa dari lahir, namun kegiatan ini harus dipelajari dan dilatih.  

Kenyataan yang ada dilapangan siswa kesulitan dalam memvisualisasikan ide dalam 
menulis teks dongeng fantasi. Dari hasil observasi dan wawancara peneliti ke Sekolah terhadap 
salah satu Guru bahasa Indonesia siswa kelas VII yang bernama Bu Eva di SMP Negeri 13 
Medan, diketahui bahwa kemampuan siswa dalam menulis teks dongeng fantasi masih belum 
optimal. Dilihat dari struktur, kaidah kebahasaan, ciri-ciri teks dongeng fantasi yang belum 
dikuasai dengan baik oleh siswa. Terbukti dari nilai tugas siswa dibawah KKM. Dari 31 siswa 
persentase nilai dibawah KKM ada 22 atau 73,33 % siswa di kelas yang mengalami kesulitan 
dalam menulis dongeng dan 8 atau 26,67% siswa dibawah KKM. Alasan siswa kesulitan menulis 
teks dongeng karena tidak percaya diri dengan kemampuan menulis yang dimiliki, takut 
membuat kesalahan dan tidak cukup baik dalam mencoba menulis teks dongeng fantasi. Siswa 
yang kesulitan memahami struktur seperti kewalahan dan frustasi. Menulis teks dongeng 
membutuhkan kosakata yang kaya dan kemampuan menggunakan bahasa secara deskriptif 
dan imajinatif. Keterampilan menulis tidak hanya dituntut untuk dapat menyusun isi tulisan, 
tetapi juga harus mampu menuangkan gagasannya dalam bentuk tulisan yang dipahami oleh 
pembaca (Widyaningrum, 2018). Sebagian besar siswa menganggap kegiatan menulis teks 
dongeng fantasi adalah membosankan. Idealnya siswa fokus belajar selama 30 menit. 
Pembelajaran yang mononton membuat siswa tidak dapat secara bebas berkespresi karena 
keterbatasan bahan ajar menjadi salah satu faktor siswa dalam menerangkan sesuatu yang 
akan dituliskan.  

Faktor keterbatasan kemampuan menulis lainnya seperti sulit mengungkapkan ide 
secara efektif dalam membentuk tulisan, menyusun alur cerita, mengembangkan karakter 
tokoh, serta kurangnya kreativitas menyebabkan cerita tidak memikat. Tidak cukup 
menginspirasi, membuat cerita menjadi datar dan kurang menarik bagi pembaca. Untuk 
memperbaiki dan membangun minat kreativitas dalam menulis teks dongeng fantasi secara 
signifikan melalui latihan, pembelajaran, dan pengalaman dengan bantuan media 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru sebagai alat tambahan untuk memvisualisasikan 
cerita dongeng fantasi di kelas. 

Dalam pembelajaran di kelas disampaikan dengan pola yang sama, cenderung 
membosankan, sehingga siswa merasa jenuh dan kehilangan semangat belajar serta 
rendahnya hasil belajar siswa, dikarenakan penggunaan media yang kurang menarik membuat 
siswa kurang termotivasi. Pemanfaatan media pembelajaran berbantuan teknologi yang masih 
kurang dalam pemberian khususnya materi teks dongeng fantasi, alasan utamanya adalah 
kurangnya pelatihan yang memadai oleh guru untuk menggabungkan teknologi dalam proses 
pembelajaran. Penyuluhan panduan pelatihan yang dibutuhkan untuk mengintegrasikan 
teknologi secara efektif dalam pengajaran belum terealisasikan dengan cukup. Untuk itu 
membutuhkan waktu atau jadwal yang sangat baik, sehingga sulit bagi guru menyisihkan 
waktu mengikuti pelatihan tambahan. Dalam kaitannya pembelajaran teks dongeng fantasi 
memerlukan teknologi.  

Penyampaian materi terpaut pada buku teks saja. Guru cenderung mengandalkan 
buku teks untuk memastikan bahwa mereka mematuhi standar kurikulum. Sementara itu, 
buku hanya berisi tulisan tanpa gambar, atau yang memiliki sedikit gambar.  Sebenarnya jauh 
lebih menarik adanya penambahan media yang beragam sebagai tambahan untuk teks yang 
membutuhkan gambaran yang lebih, sehingga siswa dapat mengamati dan mendengarkan 
informasi lebih semangat dalam mengikuti pembelajaran. Peserta didik juga belum 
menghasilkan tulisan berbantuan media pembelajaran dongeng fantasi khususnya dengan 
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aplikasi, karena belum ada peneliti yang membahas media berbantuan teknologi khususnya 
Assemblr Edu. 

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk membantu 
menyampaikan materi yang berkaitan dengan proses belajar mengajar (Simanjuntak, 2024). 
Media pembelajaran juga dapat memberi kemudahan bagi setiap orang yang mampu 
memanfaatkannya dengan baik. Dalam pelaksanaanya, media pembelajaran dapat membantu 
guru dalam menyampaikan teks dongeng lebih menarik, dan proses penerimaan materi oleh 
siswa. Adapun salah satu media pembelajaran yang dimaksud adalah media aplikasi Assemblr 
Edu. 

Assemblr Edu merupakan platform augmented reality (AR) yang mampu 
menggabungkan objek virtual dan kehidupan realitas langsung, dipergunakan oleh seorang 
guru yang mampu memproyeksikan sesuatu yang abstrak sehingga bersifat interaktif (Surani & 
Fricticarani, 2023). Assemblr Edu menekankan gaya belajar yang melibatkan hubungan peran 
aktif partisipasi peserta didik secara kompetitif terhadap pembelajaran yang sedang atau telah 
dipelajarinya. Assemblr Edu memuat fitur kelas, topik, scan, dan profil, dapat dimainkan atau 
dilakukan secara individu atau kelompok. Untuk penambahan tampilan bahan ajar dapat 
diperoleh dengan berbantuan aplikasi canva maupun media lain mengunduh dokumentasi 
gambar diterapkan pada aplikasi Assemblr Edu. Oleh karena itu pembelajaran harus 
disandingkan dengan media pembelajaran yang menarik dan inovatif dalam meningkatkan 
kemampuan menulis teks dongeng fantasi. Adanya teknologi baru 3D augmented reality dapat 
ditampilkan pada smartphone memudahkan Guru dalam menyampaikan materi. Teknologi 
augmented reality menghasilkan suara dan menghidupkan gambar.  

Adapun peneliti sebelumnya juga telah melakukan penelitian untuk penelitian relevan 
pertama dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Fitur Augmented Reality 
Terhadap Kemampuan Menulis Teks Deskripsi Siswa Smp Sulthan Bogor Tahun Pelajaran 
2021/2022”. Fitur Augmented Reality menjadi perbedaan pada penelitian selanjutnya. 
Augmented Reality adalah teknologi yang mencakup berbagai aplikasi, sementara Assemblr 
Edu adalah aplikasi spesifik dari Augmented Reality. 

Penelitian kedua “Pemanfaatan Aplikasi Assemblr Edu pada Keterampilan Menulis 
Cerita Pendek” pada tahun 2024 dari Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 
dalam penelitian tersebut menyatakan bahwa penggunaan aplikasi Assemblr Edu dalam 
keterampilan menulis teks cerpen siswa kelas XI E memperoleh nilai rata-rata baik dan dapat 
digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerpen sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(Najiibah, 2024). Penelitian tersebut relevan karena sama-sama menganalisis mengenai 
keterampilan menulis pada siswa. Perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 
pada variabel terikat, yakni terhadap kemampuan menulis teks dongeng fantasi. 

 
2. Metode Penelitian 

 
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen, 

penelitian yang menjelaskan hubungan sebab dan akibat antar variabel (Sugiyono, 2019). 
Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian eksperimen adalah metode yang digunakan 
peneliti untuk mengetahui pengaruh media aplikasi Assemblr Edu terhadap kemampuan 
menulis teks dongeng fantasi.  

 
3. Hasil dan Pembahasan 
 

 Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan 
dua kelompok yaitu kelompok kelas pertama ekperimen dan kelompok kelas kedua kontrol. 
Data yang diperoleh adalah pengaruh media pembelajaran Assemblr Edu yang digunakan oleh 
guru dalam pembelajaran menulis teks dongeng fantasi oleh siswa kelas VII SMP Negeri 13 
Medan. Tahun Pelajaran 2023/2024. Adapun jumlah populasi dalam penelitian ini sebanyak 62 
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orang. Sampel yang diambil 31 orang kelas eksperimen dan 31 orang kelas kontrol. Kelas 
eksperimen diberi perlakuan dengan media pembelajaran Assemblr Edu, sedangkan kelas 
kontrol tidak diberi perlakuan. Setelah diadakan penelitian dan data sudah terkumpul maka 
langkah selanjutnya menganalisis data. Peneliti mengoreksi hasil belajar jawaban siswa sesuai 
dengan kriteria penilaian yang telah ditentukan, kemudian peneliti menjumlahkan hasil skor 
nilai siswa yang telah ditentukan. 
A. Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi 

Setelah mendapatkan data tentang nilai kemampuan membacakan teks berita siswa 
baik yang menggunakan media Assemblr Edu maupun tidak, Langkah selanjutnya adalah 
menemukan nilai rata-rata dan standar deviasi dari kelas tersebut. 

 
1) Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Pretest 
a) Distribusi Frekuensi Kelompok Kelas Kontrol (X) 

Dari perhitungan di atas maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi nilai 
posttest(X) dibawah ini. 

Tabel 1.  Identifikasi Kecenderungan Kelas Kontrol (X) 

No Rentang F.Absolut F.Relatif 

1. 35-43 4 12,90% 

2. 44-52 5 16,12% 

3. 53-61 11 35,48% 

4. 62-70 5 16,12% 

5. 71-79 2 6,45% 

6. 80-88 4 12,90% 

Jumlah 31 100% 

 
2) Menghitung Rata-Rata dan Standar Deviasi Skor Posttest 

Dari perhitungan di atas maka dapat disajikan dalam tabel distribusi frekuensi nilai 
posttest (Y) dibawah ini. 

Tabel 2. Identifikasi Kecenderungan Kelas Eksperimen (Y) 

No Rentang F.Absolut F.Relatif 

1. 40-49 2 6,
45% 

2. 50-59 4 1
2,90% 

3. 60-69 5 1
6,12% 

4. 70-79 8 2
5,80% 

5. 80-89 7 2
2,58% 

6. 90-99 5 1
6,12% 

Jumlah 31 1
00% 

 
B. Mencari Perbedaan Standar Error, Mean Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen 

Setelah menghitung standar error, mean kelas eksperimen dan standar error, mean 
kelas kontrol, maka langkah berikutnya menghitung atau mencari standar error perbedaan 
mean kelas eksperimen dan mean kelas kontrol. Berikut perhitungan mencari perbedaan 
standar error kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan rumus:  
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SEMX-MY  = √    
        

              = √
               

 

             = √
             

 

             =  √
     

 

            = 3,62 
Dari perhitungan di atas diperoleh standart error perbedaan kelas eksperimen dan 

kelas kontrol = 3,62 
Tabel 3. Data Statistik Penelitian Posttest kelas kontrol dan eksperimen 

 
Besaran Satuan 

Kelas 

Kontrol Ekperimen 

Rata-rata ( ̅) 59,51 71,77 

Varians (S²) 182,82                 212,17 

Standar Deviasi  (S) 13,52 14,56 

Data Terbesar (Xt) 85 95 

Data Terkecil (Xr) 35 40 

Standar eror 2,46 2,65 

Banyak Data 31 31 

Berdasarkan tabel 3. tersebut dapat diketahui bahwa rata-rata, varians, simpangan 
baku, data tertinggi terdapat pada kelas eksperimen, sedangkan rata-rata, varians, standar 
deviasi, standar error, dan data terendah terdapat pada kelas kontrol. Banyak data kedua kelas 
terebut sama yakni 31. 

 
C. Uji Pesyaratan Analisis Data 

Dalam menganalisis data yang digunakan sebagai statistik komparasi yaitu 
menggunakan uji “t”. Persyaratan yang digunakan dalam menganalisis data penelitian ini 
adalah populasi yang berdistribusi normal dan variasi yang membentuk sampel adalah 
homogen. Maka dengan demikian uji normalitas akan diuji pada posttest kelas kontrol dan 
posttest kelas eksperimen. 
1.  Uji Normalitas Data 

Persyaratan analisis yang harus dipenuhi agar dapat menggunakan statistik parametik 
salah satunya adalah sebaran data setiap variabel penelitian harus berdistribusi normal. 
Pengujian normal tidaknya sebaran data dapat dilakukan dengan menggunakan uji Liliefors. 
Syarat normal yang harus dipenuhi adalah Lhitung<Ltabel pada taraf signifikan α  = 0,05. Diketahui 
rata-rata posttest kelas kontrol (rata-rata) = 59,5161, standar deviasi (SDX) = 13,5214 dan N = 
31. 

Tabel 4. Pengujian Normalitas Data Penguji 

No Data Lhitung Ltabel (α=0,05) Kesimpulan 

1 Posttest Kontrol        0,15913 Normal 

2 Posttest Eksperimen 0,0684 0,15913 Normal 

Dari penyajian tabel tersebut di peroleh Lhitung = 0,1331 dan Ltabel di dapat dari tabel 
kritis L uji hipotesis dengan N = 31 dan α=0,05 diperoleh Ltabel = 0,15913 setelah dibandingkan 
ternyata  Lhitung < Ltabel pada kelas posttest kontrol 0,1331 < 0,15913 dan pada kelas posttest 
eksperimen 0,0684 < 0,15913 maka dapat disimpulkan bahwa data posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen berdistribusi normal 
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2.  Uji Homogenitas 
Untuk menguji homogenitas data posttest kelas kontrol dan eksperimen digunakan 

rumus perbandingan varins. Varians kelas possttest kontrol (S²) = 182,828 dan varians kels 
posttest eksperimen (S²) = 212,171. 

F = 
                

                
 

F = 
       

       
 

F =  1,16 
Kriteria pengujian terhadap homogen atau tidaknya data jika Fhitung < Ftabel diambil dk 

pembilang adalah dk varians terbesar dan dk penyebut adalah varians terkecil. Maka harga F 
didapat dari tabel dengan huruf nyata α=0,05 ataau Fα (n1-1 : n2-1) adalah F0,05 (30-30). 
Mencari Ftabel sebagai berikut. 
Ftabel = dihitung melaluli interpolasi 
Harga Ftabel  = 0,05 
Derajat kebebasan (dk) pembilang = N -1 
                                                               = 31 -1 
        = 30 
Derajat kebebasan ( dk ) penyebut  = N-1 
         = 31 - 1 
         = 30 
Ftabel = (0,05) = (30.30) = 1,84 

Berdasarkan hasil tersebut, maka untuk mengetahui data populasi homogeny atau 
tidak Fhitung < Ftabel ( 1,16 < 1,84), maka dapat disimpulkan bahwa data populasi (data kelas 
eksperimen dangan data kelas kontrol) homogen.  

 
3. Uji Hipotesis 

Setelah uji normalitas dari uji hipotesis di ketahui, langkah selanjutnya adalah 
melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis ini dilakukan untuk mengetahui apakah Ho 
(hipotesis nihil) diterima atau ditolak. Jika Ho ditolak maka Ha (hipotesis alternatif) diterima. 
Untuk mengetahui hipotesis pnelitian dilakukan dengan uji “t” uji hipotesis penelitian 
dilakukan dengan menggunakan uji “t”. 

Setelah diketahui maka nilai tersebut akan dikonsultasikan dengan tabel pada taraf 
signifikan 5% dengan df = N-1, df yaitu 31 maka 30. Dari df 30 diperoleh taraf signifikan 5% = 
1,16. Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan maka, dapat diketahui bahwa thitung > ttabel 

yaitu 3,38 > 1,16. Dengan demikian hipotesis awal (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 
diterima. Sehingga akan dinyatakan bahwa media pembelajaran Assembler Edu berpengaruh 
terhadap kemampuan menulis teks dongeng fantasi. 

 
4. Penutup 
 

 Media pembelajaran Assemblr Edu adalah media sosial yang baik untuk media 
pembelajaran dan sangat menarik bagi siswa, akan tetapi media ini juga dapat digunakan 
sebagai media pembelajaran yang menarik. Serta dapat meningkatkan keterampilan menulis 
pada siswa-siswi. Karena melalui media ini siswa-siswi dapat mencari bahan atau topik materi 
yang disajikan dalam bentuk gambar maupun bentuk tulisan dan guru dapat menggunakan 
aplikasi ini sebagai media untuk menyimpan materi pembelajaran. Serta dapat dilihat oleh 
siswa-siswi dan juga materi dapat menjadi catatan oleh siswa-siswi. Hal ini tentunya akan 
mempermudah siswa-siswi mencari bahan materi pembelajaran karena guru menjelaskan 
menggunakan media aplikasi Assemblr Edu  di depan kelas sebagai media pembelajaran dan 
menyajikan kembali materi yang dijelaskan di aplikasi media Assemblr Edu  ini yang menjadi 
materi pembelajaran adalah teks dongeng  fantasi yakni guru menjelaskan teks dongeng 
fantasi menggunakan media Assemblr Edu  ini sebagai materi dengan menjelaskan apa itu teks 
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dongeng fantasi, kaidah teks dongeng fantasi, ciri-ciri teks dongeng fantasi, struktur teks 
dongeng fantasi dan juga unsur teks dongeng fantasi. Untuk melatih keterampilan menulis teks 
dongeng  fantasi siswa siswi, yang nantinya akan menjadi data dalam penelitian adalah lembar 
kerja posttest siswa yang ditugaskan oleh guru. 

Berdasarkan uraian temuan penelitian tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar 
siswa menulis teks dongeng fantasi setelah menggunakan media Assemblr Edu di kelas VII SMP 
Negeri 13 Medan lebih baik dari sebelumnya yang dilihat dari lembar kerja siswa-siswi. Hal ini 
dibuktkan dengan hasil nilai rata-rata posttest pada kelas kontrol sebesar (59,5161) dan hasil 
nilai rata-rata posttest pada kelas eksperimen sebesar (71,7742). 
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